Jurnal Pendidikan Tematik
JPT



ABSTRAK
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Pembimbing : 1. Dr. Hj. Khairiah, M.Pd  2. Masrifa Hidayani, M.Pd
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi visi dan Misi sekolah dalam proses pembelajaran terhadap kinerja guru Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,angket, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah seluruh guru di mts qaryatul jihad Hasil penelitian ini, pelaksanaan visi misi di MTs Qaryatul Jihad Desa Pondok Kubang Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah dapat dikategorikan tinggi yang didapat 48 berada diantara 46,47 sampai 60.
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A. PENDAHULUAN
Sekolah sebagai organisasi pendidikan formal mengambil peran penting dalam bekerja pada sifat pelatihan dengan memikirkan bagaimana membantu kelancaran perbaikan di Indonesia secara keseluruhan. SDM yang dominan adalah prasyarat mendasar untuk pengakuan negara dan negara yang dibuat. Terlepas dari seberapa besar Sumber Daya Alam (SDA), modal yang tersedia, kantor dan kerangka kerja, pada akhirnya, dengan memiliki SDM yang dapat diandalkan, tujuan perbaikan publik tidak dapat mencapai kemajuan tanpa kerangka sekolah yang menyeluruh.
Peningkatan SDM harus tercermin dalam karakter para pionir, misalnya pendidik yang menjadi pionir dan teladan yang baik bagi anak didiknya. Dengan tujuan agar pendidik sebagai pelaksana diklat di sekolah dapat menggarap hakikat persekolahan dalam kaitannya dengan kemandirian wilayah dan desentralisasi pengajaran. Saat ini lembaga pendidikan atau sekolah di semua tingkatan, jalur dan jenis dihadapkan dengan persaingan kualitas ekstrim dan administrasi yang kompleks. Selanjutnya, pengajar diharapkan memahami program pendidikan yang diajarkan, visi, misi dan tujuan sekolah, serta kebutuhan siswa. Dengan demikian jalannya persekolahan yang telah disiarkan akan berjalan sesuai dengan bentuknya.[footnoteRef:1] [1:  Depdiknas, Undang-Undang Sisdiknas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2005) hlm. 30
] 

Proses pembelajaran masih belum lancar karena Kendala covid 19 Dan masih ada faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Visi dan Misi Sekolah dalam proses pembelajaran terhadap kinerja guru di MTs Qaryatul Jihad Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah
Visi dan misi menjadi pedoman bagi seluruh anggota yang ada didalam lingkungan sekolah. Seperti visi dan misi yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawaniyah 21 januari 2021 maka kurang diberlakukannya visi dan misi disekolah tersebut hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi visi dan misi Sekolah Dalam Proses Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru di MTS Qaryatul Jihad “. Maka kepala sekolah di tuntut untuk meningkatkan visi dan misi kopetensi guru baik kepribadian nya maupun kompetensi sendiri baik kualitatif atau kuantitatif baik kecakapan maupun ketrampilan yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugah,jabatan,ataupun profesi. Terdapat Pengaruh yang signifikan visi dan misi sekolah terhadap kinerja guru MTs Qaryatul Jihad Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah
Berbicara tentang sekolah yang didalam nya ada kepala sekolah dan guru di MTS Qaryatul Jihad adalah salah satu Madrasah Tsanawaniyah. Sebagaimana dengan sekolah lainnya sekolah ini juga memiliki susunan organisasi. pendapat bahwa kepala sekolah kurang memperlakukan visi dan misi di Madrasah Tsanawaniyah. Dan proses pembelajaran masih belum lancar karena Kendala covid 19 Dan masih ada faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Visi dan Misi Sekolah dalam proses pembelajaran terhadap kinerja guru.[footnoteRef:2] [2:  Sumber: Wawancara dan Dokumentasi MTs Qaryatul Jihad Pondok Kubang Tahun Ajaran 2020-2021] 

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Terdapat Pengaruh yang signifikan visi dan misi sekolah terhadap kinerja guru MTs Qaryatul Jihad Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
 Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian nya adalah Untuk mengetahui. Apakah Terdapat Pengaruh yang signifikan visi dan misi sekolah terhadap kinerja guru MTs Qaryatul Jihad Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah.
2. Manfaat Penelitian
a.  Secara teoritis untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar secara professional.
b. Secara praktis adalah dapat menjadi pedoman bagi siswa agar dapat  menjalankan tugas sesuai dengan visi dan misi yang ada.
c.  Untuk dapat meningkat kan mutu visi dan misi terhadap seluruh anggota sekolah yang berada di sekolah tersebut.

LANDASAN TEORI
1. Visi dan Misi Sekolah
Visi adalah rencana tujuan sekolah yang ditunjukkan dan diakui melalui proyek dan latihan sekolah yang diakumulasikan dalam Rencana Peningkatan Sekolah (RPS) dengan program-program yang dapat diperkirakan untuk mewujudkan prestasi dan mutu yang dicapai sekolah. Misi adalah jenis administrasi untuk memenuhi kebutuhan yang dibingkai dalam visi. Mimpi menurut Lonnie Helgeson adalah gambaran yang menggambarkan hal-hal yang akan datang yang masuk akal tentang seperti apa seharusnya sebuah asosiasi jika berjalan dengan baik. Mimpi kemajuan dapat digambarkan sebagai gambaran tentang seperti apa sebuah perusahaan seharusnya ketika secara efektif menjalankan prosedurnya untuk menjadi sarat dengan potensi yang menakjubkan.
2. Kinerja Guru 
Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, misalnya standar target, sasaram atau kriteria yang telah ditentukan dahulu. Teori kinerja yang dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah teori Gibson, menurut teori ini: “ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja yaitu: variabel individu, variabel organisasi, variabel psikologis” Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:3] [3:  Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers) hlm. 45] 


METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Teknik eksplorasi yang digunakan pencipta adalah strategi pemeriksaan kuantitatif. Teknik pemeriksaan kuantitatif adalah penelitian lapangan, khususnya eksplorasi yang langsung dilakukan di lapangan atau, segala sesuatu yang dipertimbangkan, secara eksplisit dan wajar tentang apa yang terjadi untuk situasi ini. Landasan di mana eksplorasi dipimpin adalah para pendidik dan siswa di MTs Qaryatul Jihad. . Eksplorasi ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang sistemnya menekankan pada pengujian informasi matematis (angka) yang ditangani dengan strategi faktual, kemudian pada saat itu percakapan yang digunakan bersifat dekat, khususnya pengujian yang bertujuan untuk melacak persamaan dan kontras tentang objek, tentang individu, tentang metodologi kerja, tentang pemikiran, analisis individu, kumpul-kumpul, tentang pemikiran atau strategi kerja.
Metodologi eksplorasi yang menghasilkan angka-angka yang dibedah menggunakan wawasan yang memukau atau inferensial. Artinya, angka-angka yang didapat ditangani dan dilihat dampaknya terhadap rencana masalah eksplorasi yang telah diselesaikan. Diputuskan apakah angka-angka dari ikhtisar menunjukkan spekulasi yang diajukan, apakah angka-angka tersebut menunjukkan bahwa anggapan kami benar untuk masalah yang sedang dipelajari.
Mengedepankan pengujian kuantitatif, khususnya pendekatan eksplorasi yang menggunakan banyak angka, mulai dari mengumpulkan informasi, menguraikan informasi yang didapat, dan memperkenalkan hasil.. [footnoteRef:4] [4:  Arikunto,  Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara 2006), hal.12.] 

B. Tempat dan Waktu Penelitian
              Penelitian dilaksanakan di Mts Qaryatul Jihad di Desa pondok Kubang Bengkulu Tengah. Pada tanggal 28 September 2021 sampai 9 Oktober 2021 lebih kurang 12 hari.
	
A. Pembahasan 
1. Implementasi Visi Dan Misi Sekolah Terhadap Proses Pembelajaran
            Mengingat konsekuensi dari spekulasi pengujian informasi X (visi misi) dan Y1 maka didapat perhitungan yang terukur menggunakan Db. 9, nilai r tabel (rt) diperoleh sebagai berikut pada derajat kritis 5% = 0,666. Pada taraf kritis 1% = 0,798 maka pada taraf kepentingan 5% dengan r hitung didapatkan Db 9 = 1,523 > 0,666 dan pada taraf kepentingan 1% dengan r hitung diperoleh 1,523 > 0,798 sehingga baik pada taraf 5% maupun 1% ada adalah hubungan positif dan pentingnya sehingga Ha diakui, atau setidaknya, ada dampak besar antara visi dan misi sekolah dalam pengalaman yang berkembang di MTs Qaryatul Jihad.
         Cortada mencirikan visi sebagai hasil yang signifikan yang kemudian tidak sepenuhnya ditentukan oleh kemampuan individu untuk dengan susah payah memeriksa iklim. Variabel ekologis yang menentukan hasil dari tiba di masa depan. Pradiansyah, mencirikan visi sebagai sesuatu yang mengungkapkan perspektif tentang masa depan yang masuk akal, dapat diandalkan, memikat bagi asosiasi, suatu kondisi yang lebih disukai dalam beberapa hal signifikan daripada apa yang ada saat ini. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa visi adalah gambaran yang mewakili hal-hal yang akan datang yang kita butuhkan bersama.
         “Pengalaman yang berkembang adalah gerakan mendidik dan belajar termasuk latihan guru, latihan siswa, contoh dan siklus komunikasi antara guru dan siswa dan aset belajar dalam iklim belajar di dalam struktur pelaksanaan. proyek instruktif". Pembelajaran adalah salah satu sub-kerangka sistem persekolahan, terlepas dari rencana pendidikan, pemberian nasihat, pengorganisasian, dan penilaian. Jadi belajar adalah suatu tindakan untuk memperoleh informasi atau pengetahuan, dengan tujuan dapat mengubah cara berperilaku siswa karena kegiatan atau pergaulan baik secara sendiri-sendiri maupun berkelompok dalam keadaannya saat ini.        Pengalaman yang berkembang merupakan bagian dari iklim sekolah yang terkoordinasi sehingga latihan-latihan pembelajaran dapat dikoordinasikan dan tujuan instruktif dapat dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Syaiful Sagala, pengalaman pendidikan merupakan jenis komunikasi edukatif, khususnya jenis hubungan yang mengetahui alasan, menyiratkan bahwa kerjasama memiliki alasan tertentu. Selain itu, Knirk dan Gustafson mengatakan sebagaimana dikutip Syaiful Sagala, pengalaman pendidikan merupakan interaksi metodis melalui tahapan-tahapan. rencana, pelaksanaan dan penilaian

2. Pengaruh Implementasi visi dan misi Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Dilihat dari perkiraan faktual tentang faktor X (Pelaksanaan Visi dan Misi Sekolah) dan Y2 (Kinerja Guru). Pada tabel di atas, R X Y yang diperoleh adalah 0,486. Dengan memanfaatkan Db 9 diperoleh nilai r tabel ( rt ) sebagai berikut: Pada taraf kepentingan 5% = 0,666. Pada tingkat kepentingan 1% = 0,798. Sehingga pada taraf kepentingan 5% dengan r hitung diperoleh Db 9 = 1,523 > 0,666 dan pada taraf kepentingan 1% dengan r hitung diperoleh 1,523 > 0,798. Jadi baik pada tingkat 5% dan 1% ada hubungan positif yang sangat besar sehingga Ha diakui. Artinya, ada dampak yang luar biasa antara pelaksanaan visi misi sekolah pada pameran instruktur di MTs Qaryatul Jihad. Kabin serangga di wilayah Bengkulu Tengah.
Gibson, Menjelaskan "ada tiga kumpulan faktor yang mempengaruhi perilaku dan pelaksanaan kerja, khususnya: faktor individu, faktor hierarkis, faktor mental." Kinerja adalah suatu gerak yang dilakukan untuk melakukan, menyelesaikan tugas dan kewajiban sesuai dengan asumsi dan tujuan yang telah ditetapkan. Apalagi eksekusi dalam bahasa Indonesia disebut juga dengan eksekusi kerja. Eksekusi atau pelaksanaan pekerjaan dicirikan sebagai arus keluar kapasitas dalam pandangan informasi, mentalitas dan kemampuan dalam menciptakan sesuatu. Seperti yang ditunjukkan oleh Payman J. Simanjuntak, eksekusi adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu sehubungan dengan pencapaian tujuan hierarkis. Sementara itu, Prawasientono mencirikan pelaksanaan selanjutnya yang dapat dilakukan oleh seseorang atau perkumpulan dengan tujuan akhir untuk mencapai tujuan perkumpulan yang bersangkutan secara sah, dengan tidak mengabaikan hukum dan sesuai dengan etika dan moral.
Melihat penjelasan seperti pada gambar di atas, maka dapat dipersepsikan bahwa pameran pendidik adalah suatu prestasi, komitmen kerja seorang pendidik dalam melakukan tugas sebagai kewajiban instruktur harus dilakukan. Dalam suatu organisasi khususnya di bidang kepelatihan, pelaksanaan pendidik merupakan bagian penting dalam sebuah sekolah karena kemajuan sekolah ditopang oleh pelaksanaan instruktur yang hebat, dengan demikian hal-hal yang harus ada di sekolah harus terlihat dari pelaksanaan instruktur yang hebat.

PENUTUP
A. Kesimpulan	
Menilik konsekuensi pengujian terhadap dampak pelaksanaan visi misi sekolah dalam pengalaman pendidikan terhadap pelaksanaan pendidik di MTs Qaryatul Jihad Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah, maka penyusun dapat menyelesaikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Penerapan Visi dan Misi Sekolah Terhadap Kinerja Guru Mts Qaryatul Jihad Berdasarkan Estimasi terukur tentang Variabel X (Pelaksanaan Visi dan Misi Sekolah) dan Y2 (Kinerja Guru). Pada tabel di atas, didapat R X Y adalah 0,486. Dengan memanfaatkan Db 9 diperoleh nilai r tabel ( rt ) sebagai berikut: Pada taraf kepentingan 5% = 0,666. Pada tingkat kepentingan 1% = 0,798. Sehingga pada taraf kepentingan 5% dengan r hitung diperoleh Db 9 = 1,523 > 0,666 dan pada taraf kepentingan 1% dengan r hitung diperoleh 1,523 > 0,798. Dengan demikian, baik pada tingkat 5% dan 1%, terdapat hubungan positif yang kritis dengan tujuan bahwa Ha diakui. Artinya, ada dampak yang luar biasa antara pelaksanaan visi misi sekolah pada pameran tenaga pendidik di MTs Qaryatul Jihad. gubuk Scarab, daerah Bengkulu Tengah.
B. Saran
1. Kepala Sekolah hendaknya lebih bertanggung jawab terhadap visi dan misi sehingga visi dan misi berjalan secara efektif dan efisien
2. Kepala Sekolah hendaknya dapat mengambil kebijakan dan keputusan terhadap kinerja guru supaya berjalan dengan lancar 
3. Hendaknya para guru dapat mengingkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar
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